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Abstrak  

Manajemen persediaan yang efektif adalah inti dari operasi yang sukses dalam industri 
modern. Integrasi teknologi informasi, optimalisasi proses manufaktur, manajemen risiko, 
dan kemitraan dalam rantai pasokan menjadi kunci untuk mengoptimalkan kinerja 
perusahaan. Penggunaan sistem informasi seperti ERP dan RFID memungkinkan 
pemantauan persediaan real-time, mempercepat siklus pesanan, dan meningkatkan 
visibilitas rantai pasokan. Optimalisasi proses manufaktur dan distribusi memungkinkan 
perusahaan menyelaraskan produksi dengan permintaan pelanggan, mengurangi lead 
time, dan mengadopsi prinsip JIT dan lean manufacturing untuk mengurangi pemborosan 
dan mengoptimalkan persediaan. Manajemen risiko menjadi penting dalam 
mengidentifikasi risiko dan mengelola perubahan harga bahan baku serta gangguan rantai 
pasokan. Kemitraan dan kolaborasi dalam rantai pasokan memungkinkan berbagi 
informasi, merencanakan persediaan bersama, dan mengidentifikasi peluang untuk 
meningkatkan efisiensi. Dengan kerjasama dengan pemasok, mitra logistik, dan pelanggan, 
perusahaan dapat menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing di pasar yang 
kompetitif. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, manajemen persediaan yang efektif 
menjadi kunci untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, meningkatkan layanan 
pelanggan, dan memastikan pertumbuhan jangka panjang perusahaan industri. 
Kata kunci : Manajemen Persediaan, Layanan Pelanggan, Kinerja Perusahaan 
 

Abstract  
Effective inventory management is at the core of successful operations in the modern 
industry. Integration of information technology, optimization of manufacturing processes, 
risk management, and partnerships in the supply chain are key to optimizing company 
performance. The use of information systems such as ERP and RFID enables real-time 
inventory monitoring, accelerates order cycles, and enhances supply chain visibility. 
Optimization of manufacturing and distribution processes allows companies to align 
production with customer demand, reduce lead times, and adopt JIT and lean 
manufacturing principles to minimize waste and optimize inventory. Risk management is 
crucial in identifying risks and managing changes in raw material prices and disruptions in 
the supply chain. Partnerships and collaborations in the supply chain enable sharing of 
information, joint inventory planning, and identification of opportunities to enhance 
efficiency. Through collaboration with suppliers, logistics partners, and customers, 
companies can create added value and enhance competitiveness in competitive markets. In 
a dynamic business environment, effective inventory management is key to maintaining a 
competitive edge, improving customer service, and ensuring long-term growth in the 
industrial sector. 
Keywords: Inventory management, customer service, company performance 

 
PENDAHULUAN  
 Manajemen persediaan yang efektif merupakan salah satu pilar utama dalam 
mengoptimalkan operasi perusahaan industri. Dalam konteks industri modern yang penuh 
dengan dinamika pasar, persediaan tidak lagi hanya dianggap sebagai simpanan barang 
atau bahan mentah semata, tetapi juga sebagai salah satu aset strategis yang dapat 
mempengaruhi kinerja keseluruhan perusahaan. Manajemen persediaan yang efektif 
melibatkan proses perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan pengendalian persediaan 
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dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan optimal antara biaya penyimpanan dan 
biaya kekurangan persediaan(Kuliah & Arjuna, 2005). Pentingnya manajemen persediaan 
yang efektif terletak pada kemampuannya untuk mengoptimalkan aliran kas perusahaan, 
meningkatkan tingkat layanan pelanggan, dan mengurangi biaya produksi serta biaya 
penyimpanan. Dengan menerapkan praktik terbaik dalam manajemen persediaan, 
perusahaan dapat menghindari risiko kelebihan persediaan yang dapat mengikis margin 
keuntungan, serta risiko kekurangan persediaan yang dapat mengganggu kelancaran 
proses produksi dan mempengaruhi kepuasan pelanggan. 
 Operasi perusahaan industri, manajemen persediaan yang efektif melibatkan 
penggunaan teknologi informasi dan sistem manajemen yang canggih untuk memantau 
dan mengelola persediaan secara real-time. Dengan adopsi teknologi yang tepat, 
perusahaan dapat meningkatkan akurasi ramalan permintaan, mengoptimalkan level 
persediaan, dan mengidentifikasi pola permintaan pelanggan yang dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan yang lebih baik(Octaviany & Gunawan, 2023). Selain itu, 
manajemen persediaan yang efektif juga memerlukan kerjasama yang erat antara berbagai 
departemen dalam perusahaan, termasuk produksi, pemasaran, dan manajemen rantai 
pasok. Kolaborasi lintas fungsi ini penting untuk memastikan bahwa strategi manajemen 
persediaan yang diterapkan sejalan dengan tujuan strategis perusahaan dan kebutuhan 
pasar. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan industri harus 
terus menerapkan inovasi dalam manajemen persediaan mereka. Ini termasuk penggunaan 
teknologi baru seperti Internet of Things (IoT) untuk melacak persediaan secara real-time, 
analisis big data untuk mengidentifikasi pola permintaan, dan strategi manajemen risiko 
untuk mengantisipasi perubahan pasar yang cepat(Cuandra, 2023). Dengan menerapkan 
manajemen persediaan yang efektif, perusahaan industri dapat memperoleh keunggulan 
kompetitif yang signifikan, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi strategi 
manajemen persediaan yang efektif merupakan langkah krusial bagi perusahaan industri 
dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka. 
 
METODE PENELITIAN  
 Dapat menyelidiki teori-teori yang mendasari praktik manajemen persediaan, 
seperti teori EOQ (Economic Order Quantity), teori JIT (Just-In-Time), teori manajemen 
rantai pasokan, dan teori pengelolaan risiko persediaan. Melalui pemahaman yang kuat 
terhadap teori-teori ini, peneliti dapat membangun landasan konseptual yang kokoh untuk 
analisis mereka. Selanjutnya, review literatur juga dapat membantu peneliti untuk 
mengidentifikasi tren dan perkembangan terbaru dalam manajemen persediaan(Sucipto, 
2015). Ini termasuk eksplorasi terhadap penggunaan teknologi informasi seperti sistem ERP 
(Enterprise Resource Planning), RFID (Radio Frequency Identification), dan IoT (Internet of 
Things) dalam manajemen persediaan. Peneliti juga dapat mengeksplorasi literatur 
mengenai integrasi sistem dan kolaborasi rantai pasokan yang bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam manajemen persediaan. Selain itu, melalui 
review literatur, peneliti dapat memperoleh wawasan yang mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas manajemen persediaan dalam konteks industri 
tertentu. Faktor-faktor ini dapat mencakup karakteristik produk, permintaan pasar, sifat 
persaingan industri, dan kompleksitas rantai pasokan. Dengan memahami faktor-faktor ini, 
peneliti dapat mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan industri 
dalam mengelola persediaan mereka dengan efektif. 
 Review literatur juga dapat membantu peneliti untuk mengevaluasi metodologi 
penelitian yang telah digunakan dalam studi sebelumnya mengenai manajemen 
persediaan. Ini mencakup analisis terhadap pendekatan penelitian, desain penelitian, 
metode pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan. Dengan memahami 
kelebihan dan kelemahan dari pendekatan penelitian sebelumnya, peneliti dapat 
merancang metodologi penelitian yang lebih baik dan lebih relevan untuk studi mereka. 
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Dengan demikian, melalui metode review literatur, peneliti dapat memperoleh 
pemahaman yang komprehensif tentang manajemen persediaan yang efektif dalam konteks 
industri. Review literatur dapat menjadi landasan yang kuat untuk mengidentifikasi 
masalah penelitian, merumuskan pertanyaan penelitian yang relevan, dan 
mengembangkan kerangka konseptual yang sesuai untuk studi lebih lanjut mengenai topik 
ini. 
 
 
 
 
PEMBAHASAN  
1. Penerapan Teknologi dan Sistem Informasi 
 Penerapan teknologi dan sistem informasi telah menjadi inti dalam transformasi 
operasional perusahaan industri modern. Dengan memanfaatkan teknologi informasi 
seperti perangkat lunak manajemen persediaan, sistem ERP (Enterprise Resource 
Planning), dan teknologi RFID (Radio Frequency Identification), perusahaan dapat 
merasakan dampak signifikan dalam mengelola persediaan mereka secara lebih efektif dan 
efisien(Primawanti & Ali, 2022). Perangkat lunak manajemen persediaan memberikan 
platform yang terintegrasi untuk melacak, mengelola, dan mengoptimalkan persediaan 
perusahaan. Dengan fitur-fitur seperti pemantauan persediaan secara real-time, perusahaan 
dapat mengakses informasi yang akurat dan terkini tentang status persediaan mereka. Ini 
memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan yang lebih cepat dan tepat terkait 
dengan pengadaan barang, pengelolaan siklus pesanan, dan alokasi sumber daya. 
 Sistem ERP telah menjadi tulang punggung bagi banyak perusahaan industri dalam 
mengelola operasi mereka secara holistik. Dengan integrasi berbagai fungsi perusahaan 
seperti produksi, keuangan, dan rantai pasokan, ERP memungkinkan informasi yang 
bersifat kritis untuk mengalir secara mulus di seluruh organisasi. Ini memungkinkan 
perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan lebih efektif, serta 
meningkatkan koordinasi antara berbagai unit bisnis. Teknologi RFID juga memainkan 
peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen persediaan(Setiawan & 
Khairuzzaman, 2017). Dengan menggunakan RFID, perusahaan dapat melacak pergerakan 
barang secara akurat dan real-time di seluruh rantai pasokan. Ini memungkinkan 
perusahaan untuk memantau persediaan dengan lebih teliti, mengurangi kehilangan 
barang, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Selain itu, 
implementasi teknologi dan sistem informasi juga membuka pintu bagi analisis data yang 
lebih mendalam dan prediktif. Dengan menggunakan teknik-teknik seperti analisis big data 
dan machine learning, perusahaan dapat mengidentifikasi pola-pola dalam permintaan 
pelanggan, memprediksi tren pasar, dan mengoptimalkan strategi persediaan mereka 
secara proaktif. 
 Dengan demikian, tidak dapat disangkal bahwa penerapan teknologi informasi 
dalam manajemen persediaan telah menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi, 
ketepatan, dan responsivitas perusahaan industri terhadap tantangan-tantangan yang 
dihadapi dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat saat ini. Dengan terus 
memperbarui dan meningkatkan sistem mereka, perusahaan dapat tetap relevan dan 
kompetitif dalam pasar yang semakin kompetitif dan global. 
 
2. Pengoptimalan Proses Manufaktur dan Distribusi 
 Pengoptimalan proses manufaktur dan distribusi merupakan salah satu aspek 
penting dalam manajemen persediaan yang efektif untuk memastikan operasi perusahaan 
industri berjalan dengan lancar dan efisien. Integrasi yang erat antara proses manufaktur 
dan distribusi menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan ini. Melalui penyelarasan 
jadwal produksi dengan permintaan pelanggan dan proses distribusi, perusahaan dapat 
mencapai efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan persediaan mereka. Dengan 



 
 
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	6	No	1	Tahun	2024	

Pre3ix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

menerapkan strategi yang tepat, perusahaan dapat mengurangi lead time produksi dan 
pengiriman, sehingga memungkinkan mereka untuk merespons perubahan pasar dan 
permintaan pelanggan dengan lebih cepat dan efektif(Monalisa & Apsyarin, 2021). 
 Konsep Just-In-Time (JIT) dan lean manufacturing telah menjadi pilar dalam upaya 
pengoptimalan proses manufaktur. Dengan menerapkan JIT, perusahaan dapat 
mengurangi pemborosan dalam proses produksi dengan memproduksi barang hanya saat 
diperlukan, tanpa adanya persediaan yang besar. Hal ini membantu perusahaan untuk 
mengurangi biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Selain 
itu, lean manufacturing juga berfokus pada eliminasi pemborosan dalam proses produksi 
melalui identifikasi dan eliminasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi 
produk akhir. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip lean, perusahaan dapat meningkatkan 
produktivitas, mengurangi biaya produksi, dan memperbaiki kualitas produk secara 
keseluruhan. Penggunaan teknologi juga dapat memainkan peran penting dalam 
pengoptimalan proses manufaktur dan distribusi. Sistem otomatisasi dan monitoring yang 
terintegrasi dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi bottleneck dalam proses 
produksi, mengoptimalkan aliran kerja, dan meningkatkan efisiensi operasional secara 
keseluruhan. Dengan demikian, pengoptimalan proses manufaktur dan distribusi 
merupakan langkah krusial dalam mencapai manajemen persediaan yang efektif. Melalui 
penyelarasan jadwal, penerapan konsep JIT dan lean manufacturing, serta penggunaan 
teknologi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasional mereka, 
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat, dan memenuhi kebutuhan pelanggan 
secara lebih efisien. Dengan demikian, pengoptimalan proses manufaktur dan distribusi 
tidak hanya menguntungkan perusahaan secara langsung, tetapi juga memperkuat posisi 
mereka di pasar yang kompetitif. 
 
3. Manajemen Risiko dan Perencanaan Permintaan 
 Manajemen risiko dan perencanaan permintaan merupakan dua aspek penting 
dalam upaya mencapai manajemen persediaan yang efektif bagi perusahaan industri. 
Perencanaan permintaan yang akurat menjadi landasan utama bagi keberhasilan 
operasional perusahaan, karena dapat memastikan ketersediaan persediaan yang sesuai 
dengan permintaan pasar. Dalam melakukan perencanaan permintaan, perusahaan 
industri harus mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
permintaan, seperti tren pasar, musim, kondisi ekonomi, dan faktor-faktor eksternal 
lainnya. Dengan memahami dinamika pasar secara mendalam, perusahaan dapat membuat 
proyeksi permintaan yang lebih akurat dan mengatur persediaan mereka dengan lebih 
efisien(Ulfah et al., 2016). 
 Namun, perencanaan permintaan juga harus disertai dengan manajemen risiko yang 
cermat. Perusahaan perlu mengidentifikasi dan mengelola berbagai risiko yang terkait 
dengan manajemen persediaan, seperti risiko perubahan harga bahan baku, risiko 
kekurangan persediaan, dan risiko gangguan dalam rantai pasokan. Dengan melakukan 
identifikasi risiko secara proaktif, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 
pencegahan yang diperlukan untuk mengurangi dampak potensial dari risiko-risiko 
tersebut. Selain itu, perusahaan juga perlu memiliki strategi cadangan dan rencana 
kontinjensi untuk mengatasi kemungkinan gangguan dalam rantai pasokan, seperti 
bencana alam, konflik politik, atau perubahan regulasi yang tiba-tiba. Dengan memiliki 
rencana yang matang, perusahaan dapat meminimalkan kerugian dan mempertahankan 
kelancaran operasional mereka dalam situasi yang tidak terduga. Manajemen risiko dan 
perencanaan permintaan merupakan bagian integral dari strategi manajemen persediaan 
yang efektif. Dengan menggabungkan perencanaan yang akurat dengan manajemen risiko 
yang proaktif, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan persediaan mereka, 
mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. 
Dengan demikian, investasi dalam manajemen risiko dan perencanaan permintaan bukan 
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hanya merupakan kebutuhan, tetapi juga merupakan langkah strategis yang penting bagi 
keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan di pasar yang kompetitif. 
 
4. Kemitraan dan Kolaborasi dalam Rantai Pasokan 
 Kemitraan dan kolaborasi dalam rantai pasokan menjadi faktor krusial dalam 
memastikan keberhasilan manajemen persediaan yang efektif bagi perusahaan industri. 
Melalui kerjasama yang erat dengan pemasok, mitra logistik, dan pelanggan, perusahaan 
dapat membangun fondasi yang kuat untuk pengelolaan persediaan yang efisien. 
Kolaborasi dalam rantai pasokan memungkinkan perusahaan untuk berbagi informasi 
secara lebih efisien. Dengan mengintegrasikan sistem dan berbagi data tentang permintaan 
pelanggan, tren pasar, dan inventaris persediaan, perusahaan dapat memiliki visibilitas 
yang lebih baik atas seluruh rantai pasokan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 
merencanakan kebutuhan persediaan secara lebih akurat dan responsif terhadap 
perubahan kondisi pasar(Sulistyowati et al., 2016). 
 Kolaborasi juga memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang untuk 
meningkatkan efisiensi dalam rantai pasokan. Dengan bekerja sama dengan pemasok dan 
mitra logistik, perusahaan dapat mengeksplorasi cara-cara untuk mengoptimalkan proses 
pengadaan, distribusi, dan pengelolaan persediaan. Dengan memanfaatkan keahlian dan 
sumber daya bersama, perusahaan dapat menciptakan solusi inovatif untuk mengatasi 
tantangan dalam rantai pasokan. Lebih dari sekadar hubungan bisnis, kemitraan dalam 
rantai pasokan membantu perusahaan untuk membangun hubungan yang kuat dan saling 
menguntungkan dengan para pemangku kepentingan. Dengan memahami kebutuhan dan 
tujuan masing-masing pihak, perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan 
bagi seluruh rantai pasokan. Hubungan yang kuat ini juga memungkinkan perusahaan 
untuk menciptakan diferensiasi kompetitif dan memperkuat posisi mereka di pasar. 
Dengan demikian, kemitraan dan kolaborasi dalam rantai pasokan bukan hanya 
merupakan strategi bisnis, tetapi juga merupakan elemen kunci dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan(Latuconsina et al., 2022). Dengan membangun 
hubungan yang kuat dan saling menguntungkan dengan pemasok, mitra logistik, dan 
pelanggan, perusahaan dapat menciptakan rantai pasokan yang responsif, efisien, dan 
inovatif. Inilah yang pada akhirnya akan memungkinkan perusahaan untuk 
mengoptimalkan manajemen persediaan mereka dan meningkatkan daya saing mereka di 
pasar global yang semakin kompleks dan dinamis. 
 
KESIMPULAN 
 Dalam rangka mengoptimalkan operasi perusahaan industri, terbukti bahwa 
manajemen persediaan yang efektif memiliki peran sentral. Pengaplikasian teknologi 
informasi, optimalisasi proses manufaktur, manajemen risiko, dan kemitraan dalam rantai 
pasokan muncul sebagai pilar-pilar utama dalam pendekatan ini. Penerapan sistem 
informasi, seperti ERP dan RFID, memberikan keunggulan dengan memungkinkan 
pemantauan persediaan secara real-time, mempercepat siklus pesanan, dan meningkatkan 
transparansi rantai pasokan. Pentingnya optimalisasi proses manufaktur dan distribusi 
menonjol, terutama dalam menyelaraskan produksi dengan permintaan pelanggan. Konsep 
Just-In-Time dan lean manufacturing bukan sekadar metode produksi, tetapi juga strategi 
untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi persediaan. Manajemen risiko, 
dengan mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko, memberikan ketangguhan terhadap 
perubahan harga bahan baku dan gangguan dalam rantai pasokan. Kemitraan dan 
kolaborasi dalam rantai pasokan, kerjasama erat dengan pemasok, mitra logistik, dan 
pelanggan muncul sebagai elemen krusial. Melalui berbagi informasi secara efisien, 
perusahaan dapat merencanakan kebutuhan persediaan bersama-sama dan memanfaatkan 
peluang untuk meningkatkan efisiensi rantai pasokan. Kemitraan yang kokoh 
memungkinkan perusahaan menciptakan nilai tambah yang signifikan dan memperkuat 
daya saingnya di pasar yang semakin kompleks. 
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 Kesimpulannya, manajemen persediaan yang efektif bukan hanya menjadi strategi 
operasional, tetapi juga landasan untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam industri. 
Dengan menggabungkan teknologi, optimalisasi proses, manajemen risiko, dan kolaborasi 
dalam rantai pasokan, perusahaan dapat meraih efisiensi operasional, meningkatkan 
pelayanan pelanggan, dan tetap relevan di tengah dinamika pasar yang terus berkembang. 
Dengan demikian, investasi dan fokus pada manajemen persediaan yang efektif tidak 
hanya menjadi suatu keharusan, tetapi juga suatu kebijakan yang strategis untuk 
pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan industri. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Cuandra, F. (2023). Optimasi Sistem Manajemen Operasional di Perusahaan Andilaman. 

AsbaK: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 1(1), 1–8. 
Kuliah, M., & Arjuna, K. (2005). Manajemen Persediaan. 
Latuconsina, Z., Susilawati, R. S., Cakranegara, P., & Nuryanto, U. W. (2022). Anteseden 

Kolaborasi Rantai Pasok Pada Toko Laptop. Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah 
(EKUITAS), 4(1), 307–313. 

Monalisa, S., & Apsyarin, D. (2021). Rancang Bangun Sistem Informasi Supply Chain 
Management Distribusi Barang Dan Jasa Berbasis Web. Jurnal Ilmiah Rekayasa Dan 
Manajemen Sistem Informasi, 7(2), 139–144. 

Octaviany, T., & Gunawan, A. (2023). Mengoptimalkan Manajemen Persediaan Melalui 
Teknologi Rantai Pasokan. Journal Of Informatics And Busisnes, 1(3), 150–155. 

Primawanti, E. P., & Ali, H. (2022). Pengaruh Teknologi Informasi, Sistem Informasi 
Berbasis Web Dan Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan (Literature 
Review Executive Support Sistem (Ess) for Business). Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem 
Informasi, 3(3), 267–285. 

Setiawan, H., & Khairuzzaman, M. Q. (2017). Perancangan Sistem Informasi Manajemen 
Proyek: Sistem Informasi Kontraktor. Jurnal Khatulistiwa Informatika, 5(2). 

Sucipto, M. B. (2015). Analisis strategi manajemen persediaan bahan baku dalam upaya 
untuk mengoptimalkan volume produksi pada UD. Kuda Terbang. Jurnal Riset 
Mahasiswa Ekonomi (RITMIK), 2(3). 

Sulistyowati, L., Syamsiah, N., & Azisah, S. N. (2016). Kajian rantai pasok mangga ke pasar 
ekspor dan kolaborasi diantara pelaku kemitraan (suatu kasus Kabupaten Cirebon). 
Jurnal Agribisnis Terpadu, 9(1). 

Ulfah, M., Maarif, M. S., & Sukardi, S. R. (2016). Analisis dan perbaikan manajemen risiko 
rantai pasok gula rafinasi dengan Pendekatan house of risk. Jurnal Teknologi Industri 
Pertanian, 26(1). 

 


